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MOTTO 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”  

(QS. Al-Insyirah : 6-8) 
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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Anang Saefulloh. 2018. Pembinaan Narapidana Berbasis 

Pondok Pesantren di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekalongan. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Program S-1 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing :            

Dr. H. Imam Suraji, M.Ag. 

 

Kata kunci : Pembinaan narapidana, pondok pesantren di Lapas, Lapas 

Pekalongan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan 

narapidana berbasis Pondok Pesantren di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Pekalongan; Mengungkapkan tujuannya, materi yang disampaikan serta metode 

yang digunakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk 

menyempurnakan pelaksanaan pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren 

di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekalongan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekalongan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi dengan 

sumber dan metode. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data model Miles dan Huberman. 

Penelitian ini menemukan bahwa dalam pelaksanaan pembinaan 

narapidana berbasis Pondok Pesantren dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 

yang mendukung maupun menghambat. Untuk faktor yang mendukung, antara 

lain : 1. Dukungan penuh dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Pekalongan yang mengambil kebijakan pelaksanaan pembinaan agama Islam 

melalui Pondok Pesantren, 2. Keberadaan Pondok Pesantren yang merupakan 

blok khusus bagi para santri yang kegiatannya dari setelah bangun pagi hingga 

malam hari, 3. Keberadaan para pengajar di Pondok Pesantren yang berasal dari 

para penyuluh Kementerian Agama Kota Pekalongan, 4. Kerjasama dengan pihak 

luar seperti Batik TV, Kementerian Agama Kota Pekalongan, Perpustakaan 

Daerah Kota Pekalongan, IAIN Pekalongan, STAIKAP, Yayasan Az-Zubair bin 

Al-Awwam Kota Pekalongan dan Yayasan Daarut Taubah Batang, dan                    

5. Kepedulian dari beberapa pegawai Lapas yang memiliki komitmen terhadap 

keberlangsungan pembinaan narapidana berbasis Pondok Pesantren. Adapun 

faktor penghambat pelaksanaan pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren 

di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekalongan antara lain : 1. Sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, 2. Keterbatasan anggaran pembinaan narapidana 

dalam DIPA, 3. Musibah bencana alam berupa rob dan banjir yang sering 

melanda Lapas Klas IIA Pekalongan sepanjang tahun, 4. Keberadaan narapidana 

yang tidak memiliki kesadaran untuk mengikuti pembinaan agama mengingat 

latar belakang mereka yang bermacam-macam, dan 5. Kurangnya pengasuh 

Pondok Pesantren disebabkan keterbatasan anggaran.  
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara filosofis Pemasyarakatan1 adalah sistem pemidanaan yang sudah 

jauh bergerak meninggalkan filosofi retributif (pembalasan), deterrence 

(penjeraan), dan resosialisasi. Dengan kata lain, pemidanaan tidak ditujukan untuk 

membuat derita sebagai bentuk pembalasan, tidak ditujukan untuk membuat jera 

dengan penderitaan, juga tidak mengasumsikan terpidana sebagai seseorang yang 

kurang sosialisasinya. Pemasyarakatan sejalan dengan filosofi reintegrasi sosial 

yang berasumsi kejahatan adalah konflik yang terjadi antara terpidana dengan 

masyarakat sehingga pemidanaan ditujukan untuk memulihkan konflik atau 

menyatukan kembali terpidana dengan masyarakatnya (reintegrasi).2 

Pada dasarnya pola sistem pemasyarakatan yang dianut dalam UU Nomor 

12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan telah banyak mengadopsi Standard 

Minimum Rules for the Treatment of Prisoners (SMR). Salah satu konsep 

Pemasyarakatan yang merujuk SMR adalah dilihat dari tujuan akhir 

                                                 
1 Pemasyarakatan  adalah  kegiatan  untuk  melakukan pembinaan Warga Binaan 

Pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian 

akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana (UU RI No. 12 Th. 1995 tentang 

Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 1). 
2  Direktorat  Jenderal  Pemasyarakatan,  Departemen  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  

RI, Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nomor: M.HH-OT.02.02 Tahun 2009 

tentang Cetak Biru Pembaharuan Pelaksanaan Sistem Pemasyarakatan (Jakarta, 2009),             

hlm. 11. 
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2 

 

 

pemasyarakatan, dimana pembinaan dan pembimbingan terhadap narapidana atau 

anak pidana mengarah pada integrasi kehidupan di dalam masyarakat.3 

Menurut Pasal 2 UU Nomor 12 Tahun 1995, sistem pemasyarakatan 

diselenggarakan dalam rangka membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan 

(WBP)4 agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri 

dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 

lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat 

hidup wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Sedangkan 

fungsi  sistem pemasyarakatan yaitu menyiapkan WBP agar dapat berintegrasi 

secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai 

anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.  

Sebagai bagian integral dari Sistem Pemasyarakatan, maka Lembaga 

Pemasyarakatan5 (Lapas) Kelas IIA Pekalongan mempunyai tanggung jawab 

untuk melaksanakan pembinaan terhadap narapidana.6 Menyadari bahwa 

pemasyarakatan adalah suatu proses pembinaan narapidana yang sering pula 

disebut therapeutics process, maka jelas bahwa membina narapidana itu sama 

dengan menyembuhkan seseorang yang sementara tersesat hidupnya karena 

adanya kelemahan-kelemahan yang dimilikinya.7  

                                                 
3  Direktorat  Jenderal  Pemasyarakatan,  Departemen  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  

RI,  Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI … hlm. 123. 
4  Warga Binaan Pemasyarakatan adalah narapidana, anak didik pemasyarakatan, dan klien 

pemasyarakatan (UU RI No. 12 Th. 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 5). 
5  Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan 

anak didik pemasyarakatan (UU RI No. 12 Th. 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 3). 
6  Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lapas (UU RI               

No. 12 Th. 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 7). 
7   Kementerian Kehakiman RI, Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.02-PK.04.10 

Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan, hlm. 56. 
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Mengingat pada umumnya narapidana di Lapas Klas IIA Pekalongan kurang 

memiliki latar belakang pendidikan agama yang memadai, baik pendidikan formal 

maupun pendidikan yang ditanamkan di lingkungan keluarga, hal ini menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan mereka melakukan pelanggaran hukum. 

Dengan tingkat keimanan dan ketakwaan yang berbeda-beda, narapidana di Lapas 

Klas IIA Pekalongan memerlukan pembinaan keagamaan yang intensif dan 

terarah.  

Salah satu bentuk pembinaan keagamaan bagi narapidana di Lapas Klas IIA 

Pekalongan adalah pembinaan agama Islam. Pembinaan agama Islam di Lapas 

Klas IIA Pekalongan memiliki ciri yang spesifik yaitu berbasis pondok pesantren 

(ponpes). Meskipun dalam taraf yang sederhana, kegiatan-kegiatan yang ada di 

ponpes mampu menjadi penawar dahaga narapidana akan ilmu-ilmu keislaman. 

Pelaksanaan ponpes di Lapas Klas IIA Pekalongan sangat menarik untuk diteliti 

karena ponpes tersebut berada di dalam Lapas dan semua santrinya adalah 

narapidana.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren di Lapas 

Klas IIA Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung maupun penghambat dalam pembinaan 

narapidana berbasis pondok pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan? 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, pembinaan narapidana berbasis 

pondok pesantren sangatlah luas maka disini peneliti membatasi masalah tersebut. 

Adapun batasan masalahnya meliputi : 

1. Tujuan pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren di Lapas Klas 

IIA Pekalongan. 

2. Materi yang disampaikan dalam pembinaan narapidana berbasis pondok 

pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan. 

3. Metode yang digunakan dalam pembinaan narapidana berbasis pondok 

pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Memperhatikan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren di 

Lapas Klas IIA Pekalongan yang terkait dengan tujuannya, materi yang 

disampaikan dan metode yang digunakan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 

narapidana berbasis pondok pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren. 
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2. Bagi Lembaga Pemasyarakatan, penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih yang positif dalam rangka peningkatan kualitas pembinaan 

narapidana berbasis pondok pesantren.  

3. Bagi semua pihak, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan 

pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoretis 

Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah usaha, 

tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan juga dapat berarti suatu 

kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada 

sesuai dengan yang diharapkan. Adapun tujuan dari pembinaan yang 

dimaksud adalah suatu proses pemberian bantuan kepada orang lain untuk 

melakukan pembenahan, perbaikan serta pengembangan pengetahuan dan 

kecakapan yang telah dimiliki, disamping itu untuk memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan baru yang mampu menjadi bekal untuk 

pengembangan selanjutnya secara efektif dan efisien.8 

Menurut PP Nomor 31 Tahun 1999 pasal 1, pengertian pembinaan 

adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan 

                                                 
8  Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Kementerian Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  RI, 

Pedoman   Pembinaan  Kepribadian  Narapidana  bagi  Petugas  di  Lapas/Rutan  (Jakarta, 2013),              

hlm. 7. 
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Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan 

jasmani dan rohani narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Dalam 

sistem pemasyarakatan, pembinaan narapidana meliputi pembinaan 

kepribadian dan pembinaan kemandirian. 

Pembinaan kepribadian diarahkan pada pembinaan mental dan watak 

agar WBP menjadi manusia seutuhnya, bertaqwa, dan bertanggung jawab 

kepada diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Sedangkan pembinaan 

kemandirian diarahkan pada pembinaan bakat dan keterampilan agar WBP 

dapat kembali berperan sebagai anggota masyarakat yang bebas dan 

bertanggung jawab.9 Salah satu bentuk pembinaan kepribadian bagi 

narapidana adalah pembinaan keagamaan. 

Pembinaan keagamaan mempunyai fungsi ganda, disamping 

menunaikan kewajiban sebagai umat beragama, juga merupakan suatu terapi 

untuk membentuk kepribadian yang sesuai dengan norma-norma kehidupan 

agama dan masyarakat. Guna melaksanakan pembinaan keagamaan tidak 

cukup hanya melalui ceramah keagamaan, tetapi perlu ada program yang 

terencana, terarah untuk mencapai sasaran serta tujuan yang telah ditentukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna.10  

Istilah pondok berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang 

disebut pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau barangkali 

                                                 
9 Direktorat Jenderal Hukum dan Perundang-undangan, Departemen Kehakiman RI, 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan (Jakarta, 

1996), hlm. 28. 
10  Direktorat  Jenderal  Pemasyarakatan, Departemen  Kehakiman dan HAM RI, Petunjuk 

Pelaksanaan Program Pendidikan Agama Islam dengan Kurikulum Modul A bagi Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan  Negara (Jakarta, 2001), hlm 5-6. 
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berasal dari kata Arab fundug, yang berarti hotel atau asrama. Perkataan 

berasal dari kata santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an  

berarti tempat tinggal para santri.11 Secara esensial, semua istilah ini 

mengandung makna yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama yang 

menjadi penginapan santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda 

antara pondok dan pesantren.12  

Dalam penelitian ini, ponpes didefinisikan sebagai tempat pembinaan 

agama Islam bagi narapidana untuk mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 

pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.13 

 

2. Penelitian yang Relevan 

Dalam bentuk skripsi telah ada penelitian dengan judul Pelaksanaan 

Pembinaan Keagamaan Islam bagi Narapidana (Studi di Lapas Wirogunan 

Yogyakarta dalam Perspektif Gender) yang ditulis oleh Murni Prihatin, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam 

Negeri Yogyakarta pada tahun 2007. Penelitian ini mendeskripsikan dan 

menganalisa secara kritis tentang pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi 

narapidana putra maupun putri dalam perspektif kesetaraan gender di 

                                                 
11  Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, Cet. Ke-

6, (Jakarta : LP3ES, 1994), hlm. 18. 
12 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi 

Demokrasi Institusi (Jakarta : Erlangga), hlm. 1.  
13   Lihat Muljono  Damopolii,  Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern, Cet. 

Ke-1, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 57-58. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



8 

 

 

Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapi.14 

Selain itu dalam skripsi berjudul Pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam bagi Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Jember 

yang ditulis oleh Muhammad Syafari Muhammad, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada tahun 2010. Penelitian ini mendeskripsikan 

pelaksanaan pendidikan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Jember dan menganalisis hambatan-hambatannya. Perbedaan penelitian ini 

pada fokus masalah yang dikaji. Muhammad Syafari Muhammad lebih 

menjelaskan pelaksanaan dan kurikulkum pendidikan agama Islam di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Jember.15 

Penelitian senada juga dilakukan oleh Yasir Maqosid, Program 

Magister Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Pekalongan pada tahun 2014. Dalam tesisnya yang berjudul Peranan 

Pendidikan Agama Islam bagi Pembinaan Narapidana (Studi Kasus di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Kota Pekalongan), penelitian ini 

memiliki perhatian pada integrasi pendidikan agama Islam dengan proses 

                                                 
14  Murni Prihatin, Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam bagi Narapidana (Studi di 

Lapas Wirogunan Yogyakarta dalam Perspektif Gender), karya ilmiah yang berupa skripsi 

diajukan kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, pada tahun 2007, hlm. vii. 
15 Muhammad Syafari Muhammad, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Jember, karya ilmiah yang berupa skripsi 

diajukan kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, pada tahun 2010, hlm. xv. 
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rehabilitasi mental bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Kota Pekalongan.16  

Penelitian saya yang berjudul Pembinaan Narapidana Berbasis 

Pondok Pesantren di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekalongan yang 

akan dilakukan ini lebih spesifik dengan menekankan pada kajian 

pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren. Jadi pengambilan 

segmentasi penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian-penelitian 

tersebut. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan.17 Adapun 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan 

pendekatan ini karena penelitian ini menghasilkan penemuan-penemuan 

yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 

dengan cara-cara kuantifikasi.  

Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial 

atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. 

Latar sosial tersebut digambarkan sedemikian rupa sehingga dalam 

melakukan penelitian kualitatif mengembangkan pertanyaan dasar : apa dan 

                                                 
16  Yasir Maqosid, Peranan Pendidikan Agama Islam bagi Pembinaan Narapidana (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Kota Pekalongan, karya ilmiah berupa tesis diajukan 

kepada Program Magister Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Pekalongan pada tahun 2014, hlm. iv. 
17   Lapangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Lapas Klas IIA Pekalongan. 
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bagaimana kejadian itu terjadi; siapa yang terlibat dalam kejadian tersebut; 

kapan terjadinya; dimana tempat kejadiannya.18 

Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individu maupun kelompok, dan bebarapa deskripsi 

untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

penyimpulan yang sifatnya induktif. Artinya, peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 

interpretasi. Data dihimpun dengan cara pengamatan yang saksama, 

mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan 

hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-

catatan.19 

 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Pengurus pondok pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan. 

2. Pengasuh pondok pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan. 

3. Pejabat struktural di Lapas Klas IIA Pekalongan yang terkait 

dengan pembinaan narapidana. 

4. Narapidana yang menjadi santri pondok pesantren di Lapas Klas 

IIA Pekalongan. 

                                                 
18 Lihat M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur,  Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 

Ke-1, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25. 
19 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur,  Metodologi Penelitian … hlm. 27. 
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Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling, 

didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut 

yang erat dengan populasi yang diketahui sebelumnya. Dengan kata lain, 

unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu 

yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.20 Selanjutnya, bilamana 

dalam proses pengumpulan data sudah tidak lagi ditemukan variasi 

informasi, maka peneliti tidak perlu lagi untuk mencari informan baru, 

proses pengumpulan informasi dianggap sudah selesai.21 

 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada peneliti. Penelitian ini menggunakan sumber 

data primer yang didapat dari observasi partisipan dan wawancara 

mendalam dengan pengurus pondok pesantren, pengasuh pondok 

pesantren, pejabat struktural yang terkait dengan pembinaan 

narapidana dan narapidana yang menjadi santri pondok pesantren di 

Lapas Klas IIA Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti. Sumber data sekunder dalam 

                                                 
20  M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur,  Metodologi Penelitian … hlm. 124. 
21 Burhan Buringin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm. 53. 
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penelitian ini didapat dari studi dokumen yang terkait dengan 

pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren di Lapas Klas IIA 

Pekalongan. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian akan digunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dan studi dokumen. 

a. Observasi Partisipatif 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.22 

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif. Observasi partisipatif adalah sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti melibatkan diri dalam 

kehidupan dari masyarakat yang diteliti untuk dapat melihat dan 

memahami gejala-gejala yang ada, sesuai maknanya dengan yang 

diberikan atau dipahami oleh warga yang ditelitinya.23 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 

apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

                                                 
22  M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian … hlm. 165. 
23  M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian … hlm. 166. 
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dukanya. Dengan observasi partisipan ini, data yang diperoleh akan 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 

setiap perilaku yang tampak. 

 

b. Wawancara Mendalam 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

lebih menekankan pada teknik wawancara, khususnya wawancara 

mendalam (depth interview). Teknik ini merupakan teknik 

pengumpulan data yang khas penelitian kualitatif.24 

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan 

data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan pada dua 

alasan. Pertama, dengan wawancara, peneliti dapat menggali tidak saja 

apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, tetapi apa yang 

tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian. Kedua, apa yang 

ditanyakan kepada sumber data primer bisa mencakup hal-hal yang 

bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa kini, 

dan juga masa mendatang.25 

 

c. Studi Dokumen 

Yang dimaksud dokumen meliputi materi (bahan) seperti : 

fotografi, video, film, memo, surat, diary, rekaman kasus klinis dan 

sebagainya yang dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang, 

                                                 
24  M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian … hlm. 175. 
25  M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian … hlm. 176. 
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dan sebagai bagian berasal dari kajian kasus yang merupakan sumber 

data pokok berasal dari hasil observasi partisipan dan wawancara 

mendalam. 

Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

buku, fotografi, video dan surat resmi yang terkait dengan pembinaan 

narapidana berbasis pondok pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan. 

 

5. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini sejak awal mula sebagaimana dipaparkan 

sebelumnya, sudah ada upaya meningkatkan derajat kepercayaan data yang 

selanjutnya disebut keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang peneliti gunakan adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.26 Teknik triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi dengan 

sumber dan metode. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan 

jalan : a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara; b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; c. Membandingkan apa yang 

                                                 
26  Lexy J. Moleong,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif  Edisi  Revisi,  Cet. Ke-31, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 330. 
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dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu; d. Membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 

biasa, orang-orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan 

orang pemerintahan; e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 27 

Pada triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu :                      

Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 

data dengan metode yang sama. Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan 

pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dengan metode wawancara sama dengan metode 

observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang 

diberikan ketika diwawancara.28 

 

6. Analisis Data 

Analisis data dimulai sejak mengumpulkan data dengan cara membuat 

catatan lapangan dan memberikan refleksi terhadap data yang dicatat. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman 

menyatakan bahwa analisis data kualitatif menggunakan kata-kata yang 

selalu disusun dalam sebuah teks yang diperluas atau yang dideskripsikan. 

                                                 
27   Lexy J. Moleong,  Metodologi  Penelitian … hlm. 330-331. 
28 Burhan Buringin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial Lainnya, Cet. Ke-2, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 257. 
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Pada saat memberikan makna pada data yang dikumpulkan, data tersebut 

dianalisis dan diinterpretasikan. Oleh karena penelitian tersebut bersifat 

kualitatif maka dilakukan analisis data.29 

Miles dan Huberman juga mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.30 Sehingga 

analisis data model Miles dan Huberman juga disebut analis data model 

interaktif. 

Analisis Data Model Interaktif31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
29  Burhan Buringin, Penelitian Kualitatif … hlm. 306. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),               

Cet. Ke-5, (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm. 337. 
31   Burhan Buringin, Penelitian Kualitatif …  hlm. 69. 
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Sebagaimana gambar diatas, untuk memproses analisis data dalam 

model Miles dan Huberman dapat melalui tiga proses yaitu :32 

a. Proses Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi 

penelitian. Analisis yang dikerjakan peneliti selama proses reduksi 

data adalah melakukan pemilihan tentang bagian mana yang 

dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas 

sejumlah bagian yang tersebar, dan cerita-cerita apa yang sedang 

berkembang.  

b. Proses Penyajian Data 

Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian data, peneliti 

akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat peneliti dari 

penyajian tersebut. 

c. Proses Menarik Kesimpulan 

Proses yang ketga ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. 

                                                 
32   M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian … , hlm. 307-309. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang 

saling terkait. Bab I berisi pendahuluan yang merupakan penjelasan-penjelasan 

yang erat sekali hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Bab ini 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teori yang berisi tentang pembinaan narapidana. 

Bab III membahas gambaran umum Lapas Klas IIA Pekalongan yang meliputi 

profil, sejarah berdirinya, visi, misi, struktur organisasi, keadaan pegawai dan 

narapidana, keadaan sarana prasarana serta pembinaan narapidana. 

Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian terkait pembinaan narapidana 

berbasis pondok pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan. Untuk selanjutnya             

bab V yang merupakan bab terakhir berisi simpulan dan saran-saran. Simpulan 

merupakan jawaban permasalahan yang dikemukakan di dalam pendahuluan. 

Pada bagian akhir penutup ini akan dikemukakan saran yang perlu disampaikan 

kepada pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mendasari rumusan masalah dan uraian sebelumnya maka penulis 

dapat menyimpulkan tentang pembinaan narapidana berbasis pondok 

pesantren di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan sebagai 

berikut : 

1. Untuk pelaksanaan pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren 

di Lapas Kelas IIA Pekalongan sudah sesuai dengan dasar, tujuan, 

metode dan materi serta waktu jadwal pengajaran. 

2. Pelaksanaan pembinaan narapidana berbasis pondok pesantren di 

Lapas Kelas IIA Pekalongan sudah sesuai dengan petunjuk teknis 

pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan. Pembinaan 

berupa shalat berjamaah, belajar mengajar di Masjid At-Taubah, 

pembacaan kitab Fadhilah Amal, tahfidzul Qur`an, dzikir Ratib Al-

Athos, Peringatan Hari Besar Islam, tadarrus al-Qur`an, evaluasi 

pembelajaran, pembelajaran menjadi muadzin, dan pembelarajan 

agama Islam melalui Pondok Pesantren Darul Ulum. Materi yang 

disampaikan para ustadz dalam pembinaan agama narapidana 

meliputi akhlak, fikih, tafsir, hadits, baca tulis Al-Qur’an, Iqro’, 

sejarah, dan lain-lain mudah dipahami. Metode yang digunakan dalam 

pembinaan agama Islam adalah metode ceramah, halaqah, konsultasi, 
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penggunaan media audio visual, bandongan, silaturrahmi, personal 

approach, peragaaan, curah pendapat, dan penugasan. 

3. Faktor pendukung pelaksanaan pembinaan narapidana berbasis 

Pondok Pesantren di Lapas Kelas IIA Pekalongan adalah:                        

a. Dukungan penuh dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Pekalongan yang mengambil kebijakan pelaksanaan pembinaan 

agama Islam melalui Pondok Pesantren, b. Keberadaan Blok Pondok 

Pesantren yang merupakan blok khusus bagi para santri yang 

kegiatannya dari setelah bangun pagi hingga malam hari,                         

c. Keberadaan para pengajar di Pondok Pesantren yang berasal dari 

para penyuluh Kementerian Agama Kota Pekalongan, d. Kerjasama 

dengan pihak luar seperti Batik TV, Kementerian Agama Kota 

Pekalongan, Perpustakaan Daerah Kota Pekalongan, IAIN 

Pekalongan, STAIKAP, Yayasan Az-Zubair bin Al-Awwam Kota 

Pekalongan dan Yayasan Daarut Taubah Batang, dan e. Kepedulian 

dari beberapa pegawai Lapas yang memiliki komitmen terhadap 

keberlangsungan pembinaan narapidana berbasis Pondok Pesantren.  

4. Faktor penghambat pelaksanaan pembinaan narapidana berbasis 

pondok pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan adalah: a. Sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, b. Keterbatasan anggaran 

pembinaan narapidana dalam DIPA, c. Musibah bencana alam berupa 

rob dan banjir yang sering melanda Lapas Klas IIA Pekalongan 

sepanjang tahun, d. Keberadaan narapidana yang tidak memiliki 
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kesadaran untuk mengikuti pembinaan agama mengingat latar 

belakang mereka yang bermacam-macam, dan e. Kurangnya 

pengasuh Pondok Pesantren disebabkan keterbatasan anggaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Dalam pelaksanaan pembinaan agama sebaiknya dibentuk kelompok-

kelompok kecil agar penyampaian materi pembinaan bisa lebih efektif 

dan dapat lebih mudah diterima. 

2. Perlu diadakan pengelompokan warga binaan menurut tingkat 

pendidikan, supaya pemberian materi penyuluhan dapat disesuaikan 

dengan kondisi narapidana. 

3. Memperbanyak buku-buku yang Islami di Perpustakaan Lapas Klas 

IIA Pekalongan. 

4. Perlu disusun kurikulum pembinaan narapidana berbasis pondok 

pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan sehingga pembinaan agama 

dapat lebih terarah dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

5. Diperlukan proses asimilasi dakwah bagi para narapidana yang 

dianggap sudah cukup mampu untuk dikenalkan kepada masyarakat 

supaya mereka bisa mengamalkan ilmu yang mereka dapatkan selama 

di dalam Pondok Pesantren Darul Ulum. 
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6. Diharapkan pihak Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Pekalongan 

menerbitkan sertifikat atau penghargaan bagi para santri yang sudah 

mengikuti kegiatan pembinaan agama, dan sertifikat hafalan Al-

Qur’an dengan tujuan memberi motivasi mereka dalam mengikuti 

kegiatan dan sebagai bukti ketika mereka kembali ke lingkungan 

masyarakat.  

7. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan diharapkan menambah alokasi 

anggaran untuk operasional pembinaan narapidana berbasis pondok 

pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan agar pelaksanaannya lebih 

optimal. 
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DOKUMENTASI PEMBINAAN NARAPIDANA 

BERBASIS PONDOK PESANTREN 

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS IIA PEKALONGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.1. Penulis berdialog dengan narapidana yang mengikuti Program Pondok 

Pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.2. Dialog dengan narapidana ini terkait pelaksanaan program Pondok 

Pesantren di Lapas Klas IIA Pekalongan. 
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Gb.3. Kegiatan Kajian Agama Islam di Masjid At-Taubah Lapas Pekalongan yang 

diikuti oleh narapidana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.4. Penulis melakukan wawancara dengan Ustadz Masjkuri, S.Pd.I, salah satu 

pengasuh Ponpes Darul Ulum Lapas Klas IIA Pekalongan. 
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Gb.5. Narapidana Lapas Klas IIA Pekalongan sedang menngikuti Pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.6. Pada saat bulan Ramadhan, narapidana Lapas Klas IIA Pekalongan juga 

diberi kesempatan untuk tadarus Al-Qur’an di Masjid At-Taubah Lapas. 
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Gb.7. Kepala Seksi Binadik Lapas Pekalongan, Ibu Upi Meliana, Bc.IP, SH 

sedang memberi pengarahan kepada narapidana yang mengikuti Program Ponpes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 8. Guna menarik minat narapidana untuk mengikuti Program Ponpes, pihak 

Lapas Pekalongan sesekali mengadakan makan bersama di masjid. 
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Gb. 9. Narapidana Lapas Klas IIA Pekalongan antusias mengikuti tausyiah yang 

disampaikan oleh Ustadz Masjkuri, S.Pd.I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 10. Yayasan Az-Zubair bin Al-Awwam Kota Pekalongan menyelenggarakan 

Kajian Islam di Lapas Klas IIA Pekalongan. 
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Gb.11. Suasana shalat Tharawih di Masjid At-Taubah Lapas Klas IIA Pekalongan 

yang diikuti oleh seluruh narapidana dan petugas Lapas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.12. Wawancara penulis dengan Bapak Suhendra Sahran, Amir Ponpes Darul 

Ulum Lapas Klas IIA Pekalongan. 
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